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SUMMARY

WULAN KURNIA. The Effort Revising Of Water System Network
Management In Village Of Jatisari Karang Agung Ilir Primer 5 With The Result
Concideration Primer 8-12 South, Delta Telang I Kabupaten Banyuasin, (Suvervised
by Robiyanto H. Susanto M, Agr.Sc, and Ir. Muh Bambang Prayitno M,Agr.Sc.)

The research intend to study condition water of management in two location,
in Village of Telang Karya Delta Telang I Primer 8—12 south and Village of Jatisari
Karang Agung Ilir Primer 5 and to indentify any factor influence water of
management and give recommendation and suggestion to make be better water of
management in unoptimal location.

The research was done with field survey method, the activity is to collect data
of land condition, network of water management and characteristic of soil physical
tahat soil texture, soil colour, soil hidroulic conductifity and.direct interview with
farmer.

The result of the research in Village of Telang Karya Delta Telang I Primer
8-12 south is looked the condition of water management had been doing best and
there are two sluice in tertiary line, there is one in the village’s line and one in the
priority drainage’s line. Sluice just there in tertiary no 1 until tertiary line no 8.
Where as there are no sluice n tertiary no 9 until tertiary no 12. There are no sluice in

secondary line because this direct to river and this is the traffic of water

transportation.



System of water management in the Village of Jatisari Karang Agung Ilir
Primer 5 had been not doing best. It did because condition of tertiary line is highly
than secondary line, so that water cannot insert to the field and there are no sluice in

tertiary line.



RINGKASAN

WULAN KURNIA. Upaya Perbaikan Sistem Jaringan Tata Air Primer 5
Desa Jatisari Karang Agung Ilir Dengan Pertimbangan Hasil Primer 8-12 Selatan,
Delta Telang I Kabupaten Banyuasin, (dibimbing oleh Dr. Ir. Robiyanto H. Susanto
M, Agr.Sc. dan Ir. Muh Bambang Prayitno, M.Agr.Sc.).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kondisi jaringan tata air yang ada
di kedua tempat penelitian yaitu Delta Telang 1 Primer 8-12 Selatan dan
Desa Jatisari Primer 5 Karang Agung Ilir dan mengindentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pengelolaan air di kedua lokasi penelitian serta memberikan
rekomendasi dan saran untuk perbaikan pengelolaan air pada lokasi yang belum
optimal pengelolaannya.

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode survai lapangan, dimana
kegiatan yang dilakukan yaitu pengumpulan data kondisi lahan, jaringan tata air,
analisis tanah untuk penentuan sifat fisik tanah yaitu tekstur tanah, warna tanah,
keterhantaran hidrolik tanah serta wawancara langsung dengan petani.

Hasil penelitian menunjukkan pada Desa Telang Karya Primer 8-12 Selatan,
sistem tata airnya sudah dapat berjalan dengan baik dan pintu air di saluran tersier
terdapat di dua tempat yaitu satu di arah saluran pedesaan dan satu di arah saluran
drainase utama. Pintu air hanya terdapat di saluran terrier 1 hingga saluran tersier 8
sedangkan di saluran tersier 9 hingga 12 tidak terdapat pintu air, di saluran

sekundernya tidak ada pintu karena langsung terhubung ke sungai dan merupakan

jalur lalu lintas transportasi air.



Desa Jatisari Primer 5 Karang Agung Ilir, sistem tata airnya tidak berjalan
dengan lancar hal ini dikarenakan keadaan saluran tersier lebih tinggi dari pada
sekundernya, sehingga air tidak dapat masuk ke lahan pertanian dan belum ada pintu-

pintu air yang ada di saluran tersier.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan 39,4 juta hektar (Widjaja-Adhi et
al., 1992), yang terdiri dari 24,7 juta hektar lahan pasang surut (Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan, 1992), dan 14,7 juta hektar lahan lebak (Manwan et al., 1992).
sekitar 33,7 juta hektar dari lahan rawa tersebut terdapat di pulau Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Papua (Nugroho ef al., 1992).

Meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan, baik
untuk keperluan produksi pertanian maupun keperluan lainnya, perlu dilakukan
pemikiran dan perencanaan yang seksama sebelum mengambil keputusan untuk
menggunakan lahan tersebut, sehingga resiko penggunaan lahan dapat ditekan
(Sitorus, 1985).

Reklamasi rawa adalah suatu upaya meningkatkan fungsi dan
pemanfaatannya untuk kepentingan masyarakat luas terutama yang bermukim di
daerah sekitar. Kearifan budaya lokal dalam bidang pertanian merupakan suatu
pengetahuan yang berkembang dalam budaya tertentu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya secara subsisten dengan keadaan lingkungan (Susanto, 2001).

Rawa adalah dataran rendah yang selalu tergenang air, baik yang bersifat
sementara maupun sepanjang waktu. Genangan ini disebabkan oleh kondisi
pembuangan (drainase) yang buruk, yang menampung luapan air dari sekitarnya,
kondisi genangan ini komposisi tanahnya akan berlapis yang dasarnya bahan organik

bercampur dengan endapan (Susanto, 2001).



Penelitian mengenai jaringan dan sistem tata air merupakan aspek yang
sangat penting dalam pengembangan dan peningkatan produksi lahan pertanian,
karena sifat fisik tanah berpengaruh dalam pertumbuhan dan produksi tanaman
(Hakim, et al., 1986).

Sistem jaringan tata air di blok sekunder Primer 8-12 Selatan telah dianggap
baik karena ditinjau dari pengadaan pintu-pintu air di setiap petak tersier sehingga
pengaturan kebutuhan air pada setiap petak lahan dapat dipenuhi (Susanto, 2007).

Desa Jatisari Primer 5 Karang Agung Ilir merupakan daerah rawa pasang
surut yang perlu mendapat perhatian khususnya sistem jaringan tata air serta operasi
dan pemeliharaan jaringan untuk kelancaran tata airnya, maka dirasakan perlu
dilakukannya studi pada daerah ini dengan mempertimbangkan hasil yang telah
dicapai di Primer 8-12 Selatan agar di Primer 5 Desa jatisari sistem jaringan tata

airnya dapat menjadi lebih baik.

B. Rumusan Masalah

Karang Agung Ilir Primer 5 Desa Jatisari tata air tidak berfungsi sebagaimana
mestinya karena masih banyak terdapat saluran yang tidak terdapat air, pintu air

rusak, terjadi penimbunan di saluran dan saluran dipenuhi oleh tumbuhan air.



C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ;
1. Upaya perbaikan sistem jaringan tata air untuk Primer 5 Desa Jatisari Karang
Agung llir.
2. Mengindentifikasi faktor yang mempengaruhi pengelolaan air di kedua lokasi

penelitian.
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